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BAB III 
PROSEDUR PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan Pendekatan Penelitian Quasi Eksperimen 
Kuntitatif yakni penelitian yang memberikan perlakuan dan mengukur akibat 
perlakuan namun tidak menggunakan sampel acak untuk menyimpulkan 
perubahan yang disebabkan perlakuan tersebut. Menurut (Arikunto, 2000) 
penelitian quasi eksperimen kuantitatif bertujuan mengungkap akibat yang 
melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
3.1.1 Desain Penelitian  
Analisis berdasarkan literatur review dalam pengelompokan variabel 
bebas dan terikat, metode dan item pertanyaan yang bisa dipakai sebagai bahan 
referensi kuat untuk metode analisis penelitian.  
1) Quasi Eksperimen  
Quasi eksperimen menurut (Sugiyono, 2011) memiliki kelompok 
kontrol, sehingga tidak dapat berfungsi sepenuhnya dalam mengontrol 
variabel-variabel luar yang ikut mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Menurut (Sugiyono, 2012) metode penelitian eksperimen semu atau Quasi 
Experiment Design adalah bentuk pengembangan metode true-experiment 
yang sulit dilaksanakan dan mempunyai beragam bentuk pendekatan, salah 
satu bentuk yang dipakai peneliti yakni Post-test Only Control Group Design. 
Data Post-test dijadikan bahan pengujian pada pengukuran hasil belajar, 
antara kelas eksperimen dengan kelas non-eksperimen (kontrol).  
Kelas eksperimen sebagai kelompok yang diberi perlakuan dan kelas 
kontrol sebagai kelompok yang tidak diberi perlakuan. Kedua kelas penelitian 
diasumsikan sama dan hanya berbeda media pembelajaran yang diterapkan. 
Pembelajaran di kelas eksperimen menerapkan pembelajaran kooperatif 
berbasis LMS Schoology Miro, sedangkan dikelas kontrol menggunakan 
pembelajaran kooperatif berbasis LMS Schoology SPI. Berikut ini gambaran 
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Tabel 3. 1 Skema Penelitian 
Kelas Instruksi 
Eksperimen X Y 
Kontrol - Y 
Sumber : (Sugiyono, 2011) 
 Keterangan: 
X : Pembelajaran kooperatif berbasis LMS Schoology (Miro) 
 - : Pembelajaran kooperatif berbasis LMS Schoology (SPI) 
Y  : Permberian Tes dan Angket Keaktifan Belajar 
3.1.2 Tempat dan Waktu Penelitian  
Tempat penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 
Bandung, bagian Kecamatan Cibeunying Kidul Kota Bandung. Waktu 
Penelitian dilakukan pada Semester Genap tahun pelajaran 2020/2021, dengan 
realisasi pembelajaran kelas kontrol (kelompok SPI) pada tanggal 15 Februari – 
1 Maret 2021 sudah dilaksanakan oleh guru mata pelajaran bersangkutan, 
sedangkan untuk realisasi penelitian kelas eksperimen (Kelompok Miro) pada 
tanggal 12 Juli – 19 Juli 2021 dilakukan oleh peneliti.  
3.2 Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini, mencakup:  
3.2.1 Variabel Bebas (X) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pembelajaran kooperatif 
Learning berbasis LMS Schoology Kelas XI Program Keahlian Desain 
Pemodelan dan Informasi Bangunan SMK Negeri 5 Bandung. Variabel bebas 
dalam penelitian ini, digunakan sebagai Kelompok Sampel. 
3.2.2 Variabel Terikat (Y) 
Variabel terikat dalam penelitian ini merupakan Keaktifan (Y1) dan Hasil 
Belajar (Y2) selama belajar daring pada Kelas XI Program Keahlian Desain 
Pemodelan dan Informasi Bangunan SMK Negeri 5 Bandung. Mengukur hasil 
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3.2.3 Variabel Kontrol  
 Varibel kontrol penelitian ini didesain dengan materi pokok yang diajarkan 
sama, kuis berupa post-test sama, dan proses mengajar dilakukan dengan guru 
yang sama.  
3.3 Populasi dan Sampel  
3.3.1 Populasi  
Populasi dalam penelitian ini berada dilingkungan Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 5 Bandung, di Kelas XI Jurusan Desain Pemodelan Informasi 
Bangunan (DPIB) dengan total peserta didik berjumlah 171 murid (berdasarkan 
datapokok.ditpsmk.net/smkn5bandung) yang tersebar dalam lima kelas. 
Tabel 3. 2 Distribusi populasi siswa kelas XI DPIB SMKN 5 Bandung. 
No. Kelas XI DPIB 
Jumlah peserta 
didik 
1 XI DPIB 1 36 
2 XI DPIB 2 35 
3 XI DPIB 3 32 
4 XI DPIB 4 35 
5 XI DPIB 5 33 
Total 171 
Sumber: datapokok.ditpsmk.net/smkn5bandung 
3.3.2 Sampel  
 Menurut (Sugiyono, 2017) Sampel merupakan bagian besar dari jumlah dan 
karakteristk yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Sampel yang 
dipilih yakni peserta didik dengan pertimbangan tertentu. Menentukan sampel 
yang akan digunakan, peneliti menggunakan metode Purposive sampling. 
Menurut (Sugiyono, 2012) purposive sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu. Peneliti melakukan 
pengambilan sampel dilapangan berdasarkan pengamatan kelas dan mendapat 
pertimbangan/rekomendasi dari guru mata pelajaran. Kriteria pengambilan 
sampel sebagai berikut: 
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a. Siswa Kelas XI DPIB aktif yang sedang mengontrak mata pelajaran 
Aplikasi Perangkat Lunak.   
b. Siswa kelas XI DPIB dengan rata-rata kemampuan pengoperasioan aplikasi 
perangkat lunak tertinggi dari penilaian guru mata pelajaran. 
c. Siswa kelas XI DPIB yang bersedia mengikuti penelitian dan bersedia 
menjadi responden.  
Tabel 3. 3 Sampel siswa kelas XI DPIB SMKN 5 Bandung. 
No. Kelas XI DPIB Jumlah peserta didik 
1 XI DPIB 3 (Eksperimen) 32 
2 XI DPIB 5 (Kontrol) 33 
Total 65 
Sumber : dokumen pribadi, 2021 
Sampel yang diambil merupakan siswa Kelas XI DPIB 3 dan Kelas XI 
DPIB 5 SMK Negeri 5 Bandung tahun ajaran 2020/2021. Jumlah siswa kedua 
kelas tersebut, sebanyak 65 peserta didik. Skenario belajar kelompok yang 
diterapkan untuk kelas eksperimen menggunakan model kooperatif learning 
dengan LMS Schoology Miro dan kelas kontrol menggunakan model kooperatif 
learning biasa berbasis LMS Schoology SPI. 
3.4 Skenario Kelas Penelitian 
Skenario yang dibuat dalam penelitian ini menyangkut tindakan guru 
dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan pendekatan 
belajar kelompok berbasis LMS Schoology. Langkah-langkah dalam skenario 
penelitian kelas tersebut berdasarkan poin-poin umum yang terkandung dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah didiskusikan dengan guru mata 
pelajaran (berdasarkan validasi ahli).  
Estimasi pertemuan kelas dilakukan sebanyak 2 kali bertemu dengan 
waktu masing-masing 30 menit/pertemuan. Berikut tabel skenario pembelajaran 
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Tabel 3. 4 Skenario Kelas Penelitian 
Pembelajaran Kelompok berbasis 
Miro (Kelas Eksperimen) 
Pembelajaran Kelompok berbasis 
SPI (Kelas Kontrol) 
1. Tahap Persiapan  
a. Guru membuat RPP Kelas 
Eksperimen (XI DPIB 3) 
b. Guru mempersiapkan materi ajar  
c. Guru mempersiapkan soal Post 
Test dan Angket  
1. Tahap Persiapan  
a. Guru membuat RPP Kelas 
kontrol (XI DPIB 5) 
b. Guru mempersiapkan materi 
ajar. 
c. Guru mempersiapkan soal Post 
Test dan Angket  
2. Tahap Pelaksanaan  
a. Guru mengkondisikan kelas  
b. Guru memeriksa kehadiran 
siswa 
c. Guru memberikan apersepsi 
d. Guru memberikan motivasi 
berupa: 
• Menyampaikan tujuan 
pembelajaran  
• Menyampaikan prosedur 
pengggunaan Miro  
2. Tahap Pelaksanaan  
a. Guru mengkondisikan kelas  
b. Guru memeriksa kehadiran siswa 
c. Guru memberikan apersepsi 
d. Guru memberikan motivasi 
berupa : 
• Menyampaikan tujuan 
pembelajaran  
• Menyampaikan prosedur 
pengggunaan SPI. 
3. Tahap Inti  
a. Guru menjelaskan materi awal 
yang akan disampaikan. 
b. Guru membagi kelompok 
belajar sebanyak 6 kelompok 
secara heterogen terdiri dari 5-6 
orang. 
c. Guru masuk aplikasi Miro 
berdasarkan kelompok  
d. Guru memberikan tes/kuis 
kelompok pada aplikasi Miro  
e. Guru memantau dan menilai  
diskusi kelompok siswa pada 
aplikasi Miro 
3. Tahap Inti 
a. Guru memberikan materi ajar 
melalui SPI  
b. Guru memberikan instruksi 
untuk membuat 6 kelompok 
siswa terdiri dari 5-6 orang 
berdasarkan keputusan siswa 
masing-masing.   
c. Guru memberikan tugas  
kelompok pada aplikasi SPI 
d. Guru memantau pekerjaan 
kelompok siswa pada aplikasi 
SPI. 
4. Tahap Akhir 
a. Guru meminta salah satu siswa 
untuk presentasi/evaluasi 
pekerjaan masing-masing 
kelompok pada aplikasi Miro 
b. Guru memberikan post-test & 
angket kepada masing-masing 
siswa.  
c. Guru mengevaluasi dan 
memberikan penghargaan pada 
3 kelompok terbaik.  
4. Tahap Akhir 
a. Guru mengumpulkan hasil 
pekerjaan kelompok siswa  
b. Guru mengevaluasi hasil 
pekerjaan kelompok siswa pada 
aplikasi SPI. 
c. Guru memberikan post-test & 




Sumber: dokumen pribadi, 2021 
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 Skenario diatas bertujuan untuk mendapatkah hasil apakah terdapat 
perbedaan rata-rata saat pembelajaran kelompok yang menggunakan LMS 
Schoology terhadap keaktifan dan hasil belajar dari siswa eksperimen dan 
kontrol. Ketuntasan belajar siswa menjadi aspek penting dari skenario tersebut, 
untuk kriteria ketuntasan belajar siswa harus memenuhi standar KKM yang telah 
ditentukan yakni sebesar 75.  
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Langkah utama dalam penelitian yakni menggunakan teknik pengumpulan 
data yang tepat, karena tujuan utama sebuah penelitian untuk mendapatkan data. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan maka penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Angket (Kuesioner) 
Angket ini merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan 
dari responden. Angket yang digunakan untuk mencari dan mengolah data 
terkait keaktifan siswa selama proses pembelajaran kelompok daring.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dalam penelitian untuk mengambil gambar 
aktivitas peserta didik saat belajar.  
3. Tes  
Jenis tes yang diberikan yakni Post-test. Post-test tersebut bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar atau pemahaman siswa setelah pembelajaran, 
dilakukan sesudah memberikan perlakuan.  Tes ini dipakai untuk memperoleh 
dan mengukur data hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Tes ini akan berbentuk campuran Pilihan Ganda dan Essay.   
3.6 Instrumen Penelitian  
1. Angket Keaktifan Siswa  
Angket keaktifan ini menggunakan bentuk pernyataan yang disusun 
memiliki jawaban (respons) responden berbentuk deskripsi kualitatif. 
Menggunakan model skala likert, yang dipakai terdiri dari empat tingkatan. 
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Skoring pada angket dengan menggunakan skala likert termasuk dalam data 
ordinal. Angket keaktifan belajar akan disebar pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  
Tabel 3. 5 Indikator Keaktifan siswa 








Aktivitas Visual / 







SJ = Sangat 
Jarang 
J = Jarang 
S = Sering 
SS = Sangat 
sering  
Aktivitas Mendengar 
/ listening activities  
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Aktivitas Menulis / 
writing activities  
2 12 




Aktivitas Motorik  / 




Aktivitas Mental dan 





Sumber : (Sardiman, 2006) 
Menurut (S Arikunto & Supardi, 2007) terdapat pedoman kriteria keaktifan 
siswa saat pembelajaran, seperti tertera pada tabel berikut:  
Tabel 3. 6 Kriteria keaktifan siswa 
Capaian  Kriteria 
81% - 100% Sangat Tinggi 
71% - 80% Tinggi 
61% - 70% Sedang/Cukup 
51% - 60% Rendah 
0% - 50% Sangat Rendah 
Sumber : (S Arikunto & Supardi, 2007) 
Dilihat dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa ada lima kriteria 
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2. Tes Prestasi/Hasil Belajar  
Tes hasil belajar menguji tingkat kognitif maupun psikomotor siswa, 
sejauh mana siswa memahami materi setelah proses pembelajaran. Prestasi 
belajar bisa terjadi karena pengaruh proses pembelajaran  disekolah,  proses itu 
berkenaan dengan sikap keaktifan siswa. Prestasi belajar dapat diukur dan 
terbagi menjadi dua bagian (Suharsimi Arikunto, 2012), antara lain: 
1) Tes subjektif 
Tes subjektif yang pada umumnya berbentuk esai (uraian).  
2) Tes Objektif 
Tes objektif dapat berupa soal benar-salah, pilihan ganda, tes 
mencocokan, dan tes isian.  
Instrumen penelitian yang dipakai untuk mengukur prestasi belajar siswa 
dengan model pembelajaran kooperatif learning berbasis LMS Schoology 
(Miro & SPI), bisa digunakan tes gabungan berupa uraian (tes subjektif) dan 
pilihan ganda (tes objektif). Peneliti menggunakan tes objektif dan subjektif 
bermaksud mengukur seberapa jauh tujuan-tujuan pengajaran telah tercapai. 
Materi Pelajaran yang diambil peneliti yakni Aplikasi Perangkat Lunak 
(APL), dengan Kompetensi Dasar 3.15 Mengevaluasi hasil print out gambar 
dan 4.15 Memeriksa Print Out Gambar. Aspek yang dipilih berdasarkan tingkat 
kognitif murid berlandaskan kurikulum 2013 yang terbaru.  
Tabel 3. 7 Kisi-kisi instrument tes hasil belajar (kognitif) 
Kompetensi Dasar:  
3.15 Mengevaluasi hasil print out gambar.   
Aspek Pengetahuan (Kognitif) 
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ukuran dan posisi kertas pada 
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Kompetensi Dasar:  
3.15 Mengevaluasi hasil print out gambar.   
Aspek Pengetahuan (Kognitif) 









Mengklasifikasikan fungsi pada 









hasil print out 
gambar yang 
benar. (C4) 
Menganalisis pengaturan skala, 
ukuran dan posisi kertas pada 






pengaturan aplikasi dengan gambar 






Mengamati dan mengidentifikasi 
kesalahan detail hasil cetakan 
gambar konstruksi. 
3,5 Essay 
Sumber : RPP APL DPIB SMKN 5 Bandung, 2021 
Tabel 3. 8 Kisi-kisi instrument tes hasil belajar (kognitif) 
Kompetensi Dasar:  
4.15 Memeriksa Print Out Gambar (Keterampilan) 
Indikator Materi Indikator 
1. Melengkapi gambar denah rumah 
yang akan dicetak. 
Kelengkapan gambar kerja. 
2. Membuat ketebalan garis pada Layer. 
Ketebalan dan garis layer yang 
digunakan  
3. Menentukan skala gambar dan 
memilih gambar yang akan dicetak. 
Notasi, Skala dan Teks   
4. Mengatur kertas dan posisi gambar. 
Kertas yang dipakai  
Proporsi gambar  
5. Mencetak gambar dan memeriksa 
hasil print out. 
Keterangan gambar dan hasil 
gambar 
Sumber: RPP APL DPIB SMKN 5 Bandung, 2021 
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3.7 Uji Instrumen Penelitian  
Terdapat alat ukur instrumen penelitian yang digunakan menguji angket 
keaktifan dan tes hasil belajar untuk mengetahui tingkat keabsahan dan 
konsistensi instrumen dalam penelitian, yakni:  
3.7.1 Uji Validitas 
Sebuah tes disebut valid apabila tes tersebut mampu mengukur apa yang 
hendak diukur. Menurut (Riduwan, 2010) mengatakan bahwa jika instrumen 
dikatakan valid berarti instrumen tersebut layak digunakan untuk mengukur 
data penelitian terhadap variabel yang diteliti. Uji validitas pada tiap item 
pertanyaan penelitian akan mendapat hasil berupa r hitung lalu dibandingkan r 
tabel dengan df = n-2 dan taraf signifiknasi 5 %. Uji validitas memakai bantuan 
program IBM SPSS Statistic 23.  
Syarat validitas item pertanyaan penelitian jika r hitung > r tabel dengan 
signifikansi alpha maka instrumen tersebut valid, sedangkan jika r hitung < r 
tabel maka instrument dikatakan tidak valid.  
Nilai validitas dihitung dengan menggunakan rumus korelasi Produk-
Moment memakai angka kasar (raw score) rumusnya adalah 
 =
 ∑ 	∑ 
	∑ 

 ∑  − 	∑ 
 ∑  − 	∑ 
 
Keterangan : 
rxy : Koefisien Korelasi 
X : Skor butir soal yang diperbolehkan 
Y : Skor total butir soal yang diperbolehkan  
N : Jumlah responden  
  : Jumlah perkalian antara skor suatu butir soal dengan skor 
total  
  : Jumlah skor total seluruh responden yang menjawab satu 
soal yang diperiksa validitasnya 
45 
 
Muh. Jasrin Sarif, 2021 
STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIF LEARNING BERBASIS LMS SCHOOLOGY TERHADAP 
KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI DPIB SMKN 5 BANDUNG  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 
3.7.2 Uji Reliabilitas 
Menurut (Sukardi, 2012) uji reliabilitas sama halnya konsistensi atau 
ketetapan yang puguh. Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila 
instrumen penelitian tersebut memiliki hasil yang konsisten dalam mengukur 
yang hendak diukur. Semakin reliabel suatu tes memiliki persyaratan maka 
semakin yakin kita dapat menyatakan bahwa hasil tes mempunyai hasil yang 
sama ketika dilakukan kembali. Uji reliabilitas memakai bantuan program IBM 
SPSS Statistic 23. 
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan cornbach alpha dengan 
rumus Spearman Brown sebagai berikut: 
 =
2
 1 +  
Keterangan : 
Jika  >  maka instrument tersebut reliabel dan jika  <   
maka instrument tidak reliabel. Kriteria nilai alpha dikatakan reliabel menurut 
(Sugiyono, 2017) jika alpha cronbach lebih besar dari 0,7. Kategori reliabilitas 
suatu item soal penelitian berikut:  
Tabel 3. 9 Kategori Reliabilitas 
Kategoti Alpha Tingkat Reliabilitas 
0.80 – 1.00 Sangat Reliabel 
0.60 – 0.80 Reliabel 
0.40 – 0.60 Cukup Reliabel 
0.20 – 0.40 Agak Reliabel 
0.00 – 0.20 Kurang Reliabel 
Sumber : (Sugiyono, 2017) 
  : Jumlah skor total dari satu responden dalam menjawab 
seluruh soal instrumen  
 : Koefisien Reliabilitas  
r : Skor butir soal yang diperbolehkan 
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3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Analisis Deskriptif  
Berdasarkan (Sugiyono, 2012) analisis deskriptif merupakan metode 
statistik yang digunakan dalam menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. 
1. Analisis Tes Hasil Belajar  
Analisis deskriptif Tes Hasil Belajar ini dibuat untuk mendeskripsikan 
hasil data penelitiaan yakni Skor Post-Test (KD 3.15) dan skor kemampuan 
siswa (KD. 4.15) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol dalam mata pelajaran 
Aplikasi Perangkat Lunak. Hasil perhitungan data yang digunakan yakni rata-
rata hasil tes belajar, dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Rata-rata nilai (Nana Sudjana, 2002) 
̅  =  ∑   
 Keterangan : 
 Nilai rata-rata 
∑ Jumlah nilai seluruh kelas 
N Jumlah siswa yang mengikuti tes 
Mengukur hasil belajar bisa dilakukan dengan melihat nilai ketuntasan 
minimal yang ditetapkan sekolah terkait, berikut ini tabel kriteria KKM untuk 
mata pelajaran Aplikasi Perangkat Lunak di SMKN 5 Bandung :  
Tabel 3. 10 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Nilai KKM Keterangan  
≥ 75 Tuntas 
< 75 Belum Tuntas 
Sumber : Dokumen SMKN 5 Bandung 
47 
 
Muh. Jasrin Sarif, 2021 
STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIF LEARNING BERBASIS LMS SCHOOLOGY TERHADAP 
KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI DPIB SMKN 5 BANDUNG  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Setelah data hasil belajar dikumpulkan bisa dikonversi berdasarkan 
tingkat keberhasilan belajar (Arikunto, 2012), untuk melihat keberhasilan 
siswa dan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, dikategorikan 
sebagai berikut :  
Tabel 3. 11 Kriteria keberhasilan belajar 
Tingkat Keberhasilan  Keterangan  
82 – 100 Sangat Baik 
71 – 81  Baik 
60 - 70 Cukup Baik  
49 – 59  Kurang Baik  
≤ 48 Sangat Kurang  
Sumber : (Arikunto, 2012) 
2. Analisis angket keaktifan  
Analisis deskriptif untuk mengetahui standar ketentuan data keaktifan 
siswa dalam pembelajaran menggunakan rumus sebagai berikut:  
 =    100% 
 Keterangan : 
 Persentase hasil  
f Skor total yang didapatkan siswa  
N Skor maksimal 
Kriteria persentase keaktifan siswa dinyatakan dalam tabel berikut 
menurut (Sudijono, 2005) : 
Tabel 3. 12 Persentase Kategori Aktif 
Interval Persentase Kategori 
81% - 100% Sangat Aktif 
71% - 80% Aktif  
61% - 70% Cukup Aktif 
51% - 60% Kurang Aktif 
0% - 50% Tidak Aktif  
Sumber: (Sudijono, 2005) 
48 
 
Muh. Jasrin Sarif, 2021 
STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIF LEARNING BERBASIS LMS SCHOOLOGY TERHADAP 
KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI DPIB SMKN 5 BANDUNG  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
3.8.2 Uji Analisis Prasyarat  
Uji prasyarat ini dilakukan untuk menguji data statisitik yang dilakukan 
sebelum pengujian hipotesis. Ada dua tahap yang harus dipenuhi yakni:  
1. Uji Normalitas  
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sebaran data nilai post 
test dan data angket keaktifan mewakili populasi yang berdistibusi 
secara normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal maka analisis 
statistik yang dipakai untuk menguji hipotesis adalah statistik 
parametrik. Jika data tidak berdistribusi normal maka analisis statistik 
yang dipakai yakni statistik non parametrik.  
Uji Normalitas menggunakan aplikasi IBM SPSS 23 dengan 
pendekatan dari Kolmogorov-Sminov, pengambilan keputusan 
dianggap terdistibusi normal apabila nilai signifikan lebih besar 0,05, 
dan data mendekati distribusi normal ketika sampel lebih dari 30. 
Kriteria penentuan, hipotesis uji normalitas sebagai berikut: 
a. Kriteria keputusan (alpha = 0,05):  
• nilai signifikansi > 0,05 = data terdistribusi normal  
• nilai signifikansi < 0,05 = data tidak terdistribusi normal  
2. Uji Homogenitas  
Pengujian kesamaan dua varians adalah untuk menguji apakah 
kedua data tersebut homogen atau tidak, yaitu dengan membandingkan 
kedua variansinya. Pada penelitian ini, uji homogenitas dilakukan 
dengan bantuan software IBM SPSS 23 dengan menggunakan uji 
Levene test dengan mengacu nilai probabilitas atau Sig. based on mean. 
Nilai alpha = 0,05 dengan kriteria penentuan kesamaan varian adalah 
sebagai berikut: 
a. Syarat nilai Sig. untuk kategori homogen:  
• nilai Sig. > 0,05 = kedua varian homogen 
• nilai Sig. < 0,05 = kedua varian tidak homogen 
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3.8.3 Uji Hipotesis 
Uji Hipotensis adalah suatu pertanyaan yang menunjukan dugaan tentang 
hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2017). Dalam menguji 
hipotesis dilakukan dengan uji statistik T memakai pendekatan Uji Independent 
Sample T-test, merupakan analisis statistik yang bertujuan untuk 
membandingkan dua sampel yang tidak berpasangan.  
Perangkat aplikasi yang digunakan untuk menghitung uji hipotesis yakni 
IBM SPSS 23 dengan syarat pengujian independent sample t test jika basis data 
normal, namun jika data tidak normal maka menggunakan alternatif uji non-
parametrik yakni Uji Mann Whitney (Hidayat, 2014). Pengukuran Uji Mann 
Whitney didasarkan pada rata-rata ranking dan nilai probabilitas yang dihasilkan.  
a. Uji T  
(Priyanto, 2013) mengatakan bahwa, Uji-t bertujuan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen. Rumus uji-t sebagai berikut: 
" =  # √%&√ & '(  
 Keterangan : 
t = Distribusi t  
r = Koefisien korelasi parsial 
n = Jumlah data  
) = Koefisien determinasi  
 Hasil uji T yang diperoleh yakni T hitung akan dibandingkan dengan nilai 
T tabel dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Kriteria untuk mengukur 
hasil uji T yakni : 
• H0 diterima jika T hitung < T tabel atau nilai sig. > 0,05  
• H0 ditolak jika T hitung > T tabel atau nilai sig. < 0,05 
Artinya jika H0 diterima maka ditarik kesimpulan tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan, dan apabila H0 ditolak maka terdapat perbedaan yang signifikan 
antara data yang diuji.  
